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RINGKASAN 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh eksistensi kemajemukan hukum di Indonesia, 

di mana hukum negara dan hukum adat berinteraksi dalam tata sosial masyarakat. 

Di Kecamatan Muara Komam, Kabupaten Paser, yang merupakan wilayah 

perlintasan heterogen, konflik sosial seperti sengketa batas tanah ulayat, 

perselisihan antar warga, hingga pelanggaran norma adat sering kali terjadi. 

Dominasi jalur peradilan formal cenderung bersifat kaku dan menghasilkan win-

lose solution yang berpotensi menyisakan residu dendam. Oleh karena itu, 

Lembaga Adat Paser hadir sebagai instrumen alternatif penyelesaian sengketa 

berbasis keadilan restoratif yang bertujuan memulihkan harmoni sosial.   

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum empiris yang 

memandang hukum sebagai perilaku nyata manusia di dalam masyarakat. Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif analitis. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan informan kunci seperti Ketua Adat Kecamatan Muara Komam, 

para Kepala Adat Desa, serta aparat kepolisian. Data sekunder bersumber dari 

studi kepustakaan, peraturan perundang-undangan, serta Peraturan Daerah 

Kabupaten Paser Nomor 4 Tahun 2019 tentang Kelembagaan Adat Paser.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. kedudukan Lembaga Adat Paser memiliki legitimasi ganda, yaitu 

legitimasi kultural sosiologis dari masyarakat setempat serta legitimasi 
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yuridis formal melalui UUD 1945 dan regulasi daerah. Mekanisme 

penyelesaian sengketa oleh LAP di Kecamatan Muara Komam 

dilaksanakan melalui tahapan penerimaan perkara dengan simbol 

"mangkok bura", dilanjutkan proses persidangan adat secara kekeluargaan 

melalui musyawarah mufakat, hingga penjatuhan sanksi adat berupa Bayar 

Sala atau denda adat pembersihan kampung.  

2. Model ini terbukti sangat efektif karena putusan adat tidak hanya memiliki 

daya ikat sosiologis magis bagi masyarakat asli, melainkan juga dipatuhi 

secara sukarela maupun pragmatis oleh masyarakat pendatang demi 

menjaga modal sosial mereka di tanah rantau. Sinergi non litigasi antara 

LAP, Aparat Desa, dan Polsek Muara Komam berjalan harmonis dalam 

bingkai Restorative Justice, khususnya dalam memutus perkara-perkara 

ringan di tingkat tapak.   
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LEMBAGA ADAT PASER SEBAGAI ALTERNATIF PROSEDUR NON 

LITIGASI DALAM PENANGANAN KONFLIK MASYARAKAT DI 

KECAMATAN MUARA KOMAM KABUPATEN PASER. Program Magister 

Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Program Pascasarjana, Universitas Lambung 

Mangkurat. Pembimbing: Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H. 107 halaman. 

 

 

ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Lembaga Adat Paser, Non Litigasi, Keadilan Restoratif, Pluralisme 

Hukum.   

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan hukum dan mekanisme 

penyelesaian sengketa non-litigasi yang diterapkan oleh Lembaga Adat Paser di 

Kecamatan Muara Komam dalam kerangka pluralisme hukum dan keadilan 

restoratif, serta mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

putusan adat tersebut. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum empiris 

dengan pendekatan deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Lembaga Adat Paser di Kecamatan Muara Komam memiliki kedudukan kuat 

yang ditopang oleh legitimasi kultural dan formal. Proses penyelesaian konflik 

dilakukan melalui musyawarah mufakat yang berorientasi pada pemulihan 

keadaan win-win solution dengan penerapan sanksi adat bayar sala. Putusan adat 

memiliki efektivitas sosiologis yang tinggi, tidak hanya mengikat bagi suku asli 

Paser tetapi juga dihormati oleh masyarakat pendatang sebagai hukum teritorial 

yang inklusif untuk menjaga keharmonisan bersama. 
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KARLINA, ERMA. 2026. DISPUTE RESOLUTION MODEL BY THE PASER 

CUSTOMARY INSTITUTION AS AN ALTERNATIVE NON LITIGATION 

PROCEDURE IN HANDLING COMMUNITY CONFLICTS IN MUARA 

KOMAM DISTRICT PASER REGENCY. Thesis. Master’s Program in Law, 

Faculty of Law, Postgraduate Program, Lambung Mangkurat University. 

Supervisor: Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H. 107 pages. 

 

 

ABSTRACT 

 

Keywords: Paser Adat Institution, Non Litigation, Restorative Justice, Legal 

Pluralism.   

 

This study aims to analyze the legal standing and mechanisms of non litigation 

dispute resolution applied by the Paser Adat Institution in Muara Komam District 

within the framework of legal pluralism and restorative justice, as well as to 

evaluate the factors influencing the effectiveness of these adat decisions. The 

method employed is empirical legal research with a descriptive-analytical 

approach. The results indicate that the Paser Adat Institution in Muara Komam 

District holds a strong position supported by both cultural and formal legitimacy. 

The conflict resolution process is conducted through consensus based 

deliberation oriented toward restoring balance win-win solution through the 

application of the Bayar Sala adat sanction. Adat decisions demonstrate high 

sociological effectiveness, binding not only the indigenous Paser people but also 

being respected by migrant communities as an inclusive territorial law to 

maintain communal harmony. 
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